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1. Pengantar

Cerita pelipur lara memiliki tempa t ter­
sendiri di da lam kehidupan masyaraka t

Melayu . Di ka langan kelompok masyarakat
ya ng masih sede rhana cer ita pelipur lara
merupakan sarana hiburan yang dapat dinik­
mati sehabis men unaikan peke rjaa n seha ri­
ha rt. Oleh sebeb itu, meten cerita pelipur
lara , sehagaiman. lazimnye cerita rakya t,
berjsi ce rita -ce rita rin&an yang bya fanta.si
dan hal-hal yang mempesonakan. misalnya
kehidupan istana , putri- put ri yang tampan
da n cantil: fupa wa n. pa ra wt rawan yang
glgah berani, pe rka winan tokoh utama
ce rita den¥an putri kaya ngan, lukisan alam
.dikoora ll yang Iantasns, dan sebagainya .
Tam pak nya, hal ini be rkaitan erat den gan
fungsi ceri ta pdipur lara sebagai sarana
pembebasen masyaraka t Melayu pada waktu
itu dari segal . himp itan jiwa dan tekanan
hidup (Ha mid. 1986:61).

Melalui ce rita pelipur lara . sebagia n
besar dan mereka benda· benar mendapet­
ka n hibura n sega r da n bermaofaa1. Mereka
terpesc na dar i segala ke hid upa n serba
men aw an yang ditawerkan di dalam cerita
pelipur lara. Mereka pun dapat secara bebas
menginleg ras ikan diri nya kepada tokob ­
tokoh ida man yang berperan di dala m cerita
karena pada umu mnya pe mba wa ce r ita
pc:lipur lar a tidak mengika l pendengar den­
gan slruktur ce rila yang ketal. Pendatang
ya ng datan g dan perg i diberinya tempa t di
da la m cerita yang dibawakan (Sulast in.
1986 : I). Oenga n demikian pad a waktu
mendengark an pembacaan ce rita pel ipur
lara kedNhagaan mereka pada kehidupan
yang serba se mpuma jauh dari kemelaratan
sed ikit ban yak dapal terpuaskan karena rasa
heran dan be rahi yang dilimbulkan oleh
ke indahan di da lam ce n ta pelipur lara dapat
melahirkan kekualan penyembuh bagi jiwa
pendengamya (Sulastin . 1986:6) .

Mengen ai tujuan penciptaan ce r ita
peli pu r lara, pada umumnya pa ra pencliti
j uga se pakat be.hwa cerita pelipur lara dicip­
ta ka n unt uk menghibur bali pendengarnya
(Dja maris. 1990:S4). kh~ya untuk men·
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gh ibur hat i yang la ta atau duka nestapa
(Yock Fan g, 1978:13). Pew arisannya tidak
dilakukan sec ara rurun-te muru n melalui
perantaraan seorang tukang cerita (Shadily,
1980:605). Ceri ta pelipur lata berke mhang
dan tumbub subur melal ui tradisi lisa n d i
hlanga n mas ya raka t yang sebagiao besar
nir-aksara.

Bagi masyarakat Mclayu centa pelipur
lara bahkan dianggap ~bagai «rita sejarah.
Tokoh-tokohnya dianggap sehagai manusia
yang pemah hidup paWl masanya. Perisawa­
peristiwa yang terjadi di dalamnya diang!,'3p
sebagai pengalaman raja·raj a Melayu yang
pe rtama me mbuka pulau itu (Yoc k Fa ng,
197 8: 14). Keteran gan ini memb uk tikaa
bahwa di da lam keh idu pan masya rakat
Mclayu ce rita pehpur lar a telah mclegenda
atau babkan telah menjadi mitos .

Oi dal am tul isan ini a ka n di coba
ditelusuri secara singkat kaitan cerita pelipur
lara terutama epi sode perkawinan manus ia
bumi de ngan putri kayangan dengan mites
kosmog oni menge na i perkawina n suc i
(hirogami] langit dan bumi . Pertanyaan )-ang
aka n dicoba dijawab adalah me ngapa
ke nyataan d i dalam ce rita pelipu r lara bee­
tolak belakang de ngan ken yataan di dalam
mite s kos mog oni atau men gap a ce rita
pel ipur lar a mende mite fikasikan mitos kos­
mogoni tersebut. Untuk keperluan ini , diper·
gun ak an tiga buah ce ri ta peli pur la ra ,
Hikayar Malim Demml, Jlikayar Raja Muda,
dall Hikaym MnUm De .....a ya ng keti ganya
me nga ndung ep isode perkawinan man usia
bumi denga n pUlri kayangan .

2 . M itos Kosm oKoni Men ge-oai Pe mi­
sa han La ngit dan Bumi

Mil os mengenai pemisahan langil dan
bum i be rdasarkan pembagi an ya n g
dilakukan Numazam a (1984: 184) dap al
dije la skan de ngan keter.naan se bagai
be rikut: ( I) milos tenlang khaos (chaos
mythr), (2) mitos tenta ng so rga (paradise
mylhr). dan mitos yang berhubungan dengan
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